
 

 

  
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

ABSTRAK 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

KATA KUNCI 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

PERANCANGAN JALAN PADA RUAS JALAN 
HARANGGAOL KECAMATAN HARANGGAOL 

HORISON STA 2+800 – STA+900 
 

Jhon Franki Siringo-ringo1 M. Koster Silaen2 
siringoringofranki@yahoo.co.id1 koster_laen@yahoo.com2  

 
 
 

Ruas jalan Haranggaol kabupaten Simalungun merupakan jalan utama yang 
menghubungkan Haranggaol dengan kabupaten Simalungun di mana kondisi jalan yang 
telah rusak. Maka dari itu perencanaan ruas jalan Haranggaol ini direncanakan agar dapat 
mengembangkan kondisi perekonomian di kecamatan Haranggaol. Selain untuk hal 
tersebut perencanaan ruas jalan Haranggaol direncanakan untuk mendukung pemerintah 
dalam program peningkatan kawasan wisata danau Toba. Di mana perencanaan ini 
mengacu pada Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota 1997, Perencanaan 
Tebal dengan Metode Bina Marga 2017, Pedoman Perencanaan Drainase Pd. T-02-2006-B 
dan Harga Upah dan Bahan Kabupaten Simalungun 2019. Berdasarkan pedoman tersebut 
didapatkan rencana tikungan PI 1 Sampai PI 20 yaitu tikungan FC. Perencanaan tebal 
perkerasan didapatkan tebal LPA Kelas A = 300 mm, tebal lapis AC-Base = 80 mm, tebal 
lapis AC-BC = 60 mm dan tebal lapis permukaan AC-WC = 40 mm. Untuk dimensi 
drainase lebar saluran basah (b) = 0,33 meter, tinggi basah (d) = 0,40 meter dan tinggi 
jagaan (W) = 0,45 meter. Dan untuk rancangan anggaran biaya pekerjaan ruas jalan 
Haranggaol yaitu Rp. 9.117.301.000,00 (Sembilan Milyar Seratus Tujuh Belas Juta Tiga 
Ratus Satu Ribu Rupiah). 

 
The Haranggaol road section in Simalungun Regency is the main road the connects Haranggaol with the 
Simalungun Regency where the road conditions have been damaged. Therefore, the planning of the 
Haranggaol road section is planned to develop economic conditions in Haranggaol Regency. In addition to 
this, the Haranggaol road segment is planned to support the government in the program to increase the 
tourism area of Lake Toba. Where this planning refers to the Geometrict Planning Procedure for Inter-
City Roads 1997, Thckness Planning Using the 2017 Bina Marga Method, Drainage Planning 
Guidelines Pd. T-02-2006-B and The Price of wages and Materials for Simalungun Regency 2019. 
Based on these guidelines, a plan for the PI 1 to PI 20 bend is obtained, namely the FC bend. The 
pavement thickness planning obtained LPA Class A thickness = 300 mm, AC-Base layer thickness = 
80 mm, AC-BC layer thickness = 60 mm and AC-WC layer thickness = 40 mm. For the drainage 
dimension, the width of the wet channel (b) = 0,33 meters, the wet height (d) = 0,40 meters and the height 
of the guard (W) = 0,45 metres. And for the design budget for the work of the Haranggaol road sgment is 
Rp. 9.117.301.000,00 ( One Billion One Hundred Seventeen Million Three Hundred One Thousand 
Rupiah). 
 

Geometrict, Payment Thickness, Drainage Dimention, Haranggaol Street. 
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Ruas jalan Haranggaol merupakan salah satu sarana transportasi yang 

digunakan masyarakat yang tinggal di desa Binangara, kelurahan Sihapel dan 

desa Haranggaol kecamatan Haranggaol Horison, kabupaten Simalungun. 

Jalan Haranggaol tersebut merupakan satu-satunya akses warga yang tinggal 

disana. Kondisi jalan yang tidak memungkinkan tersebut (rusak) 

menyebabkan perekonomian warga menjadi tidak baik. Perekonomian 

warga yang menjadi sulit tersebut karena akses jalan yang rusak membuat 

warga untuk susah untuk mengangkut hasil bumi yang ada di Haranggaol. 

Rusaknya jalan tersebut terkadang membuat kendaraan yang melalui jalan 

tersebut mudah tergelincir. Selain mempengaruhi perekonomian masyarakat 

dengan hasil pertanian dan budidaya keramba, jalan yang rusak ini juga 

mempengaruhi terhadap dampak wisata di Haranggaol. Di mana daerah 

Haranggaol merupakan daerah yang terletak di tepian danau Toba membuat 

daerah tersebut sepi oleh wisatawan dan menyebabkan tempat tempat 

penginapan menjadi sepi. Maka dari pada itu perencanaan jalan Haranggaol 

merupakan suatu cara yang dilakukan agar hasil pertanian dan keramba yang 

diternak oleh masyarakat dapat didistribusikan dan meningkatakan laju 

perekonomian. Selain meningkatkan perekonomian masyarakat, 

pembangunan jalan Haranggaol ini juga merupakan suatu akses yang 

digunakan untuk mendukung program pemerintah dalam meningkatkan 

kawasan wisata danau Toba. Adapun tujuan penelitian yang akan didapatkan 

dari hasil perencanaan ruas jalan Haranggaol ini adalah perencanaan 

geometrik meliputi rencana tikungan jalan, perencanaan tebal lapis 

perkerasan lentur, rencana dimensi drainase, dan rancangan anggaran biaya 

berdasarkan harga satuan upah dan bahan kabupaten Simalungun 2019. 

 

Perencanaan Tikungan Berdasarkan Tata Cara Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar Kota No.038/TBM/1997  

Perencanaan tikungan ini merupakan salah satu bagian dari perencanaan 

geometrik jalan dengan tujuan utama memberikan kenyamanan, kelancaran, 

dan keamanan bagi pemakai jalan. Maka dari itu ada beberapa parameter 

perencanaan yang harus dipahami seperti kecepatan rencana, volume, dan 
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kapaitas jalan. Dengan memahami beberapa parameter tersebut maka dapat 

direncanakan beberapa jenis tikungan yaitu Full Circle (FC), Spiral Circel 

Spriral(SCS) dan Spiral Spiral (SS). 

Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan Lentur Berdasarkan Metode 

Bina Marga 2017  

Adapun perencanaan tebal lapis perkerasan lentur dengan menggunakan 

Metode Bina Marga 2017 yaitu: menetukan umur rencana, nilai ESA4 atau 

ESA5, menentukan tipe perkerasan, menentukan daya dukung segmentanah 

dasar, menentukan struktur fondasi perkerasan, dan menentukan jenis 

perkerasan yang memenuhi syarat.  

Perencanaan Dimensi Drainase Berdasarkan Pd. T-02-2006-B  

Drainase merupakan salah satu dasar yang harus dipenuhi sebuah 

perencanaan jalan. Di mana drainase bertujuan untuk menjadikan sebuah 

infrastruktur aman, nyaman, dan bersih, dengan tujuan utama yaitu 

mengalirkan air yang mengalir di permukaan jalan, dengan memperhatikan 

beberapa hal yaitu plot rute jalan di peta topografi, data bangunan drainase, 

segmen panjang saluran, luas daerah layanan, koefisien pengaliran, faktor 

limpasan, waktu konsentrasi, analisa hidrologi, dan rencana bentuk saluran.  

Perencanaan Anggaran Biaya  

Untuk perencanaan anggaran biaya ini didapatkan dengan beberapa 

komponen penyusun harga satuan pekerjaan (HSP) memerlukan harga 

stuan dasar tenaga kerja, harga satuan dasar alat, dan harga satuan dasar 

bahan. Untuk itu setelah didapatkan harga satuan maka dilakukan analisa 

harga setiap pekerjaan. 

 

Penelitian ini dilakukan pada jalan Haranggaol. Penelitian ini mengacu 

kepada Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota Tahun 1997, 

desain teknis perkerasan jalan dengan Metode Bina Marga 2017, desain 

perhitungan dimensi drainase dengan Metode Pd T-02-2006-B, dan 

menggunakan Harga Satuan Upah dan Bahan Tahun 2019 Kabupaten 

Simalungun. Adapun tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Diagram Alir Pekerjaan 
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Perencanaan Tikungan Berdasarkan Tata Cara Perencanaan 

Geometrik Jalan Antar Kota No.038/TBM/1997 

Untuk perencanaan tikungan pada ruas jalan Haranggaol STA 2+800 – STA 

4+900 direncanakan sebagai berikut dengan menggunakan data-data sudut 

luar rencana trase jalan pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Sudut Luar Tikungan 

 

Perhitungan perencanaan tikungan PI 1 menggunakan Tata Cara 

Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota No. 038/TBM 1997 dengan data 

data sebagai berikut:  

Kecepatan rencana (VR)  = 20 km/jam 

emaks                                = 10% (jalan antar kota)  

Sudut luar tikungan (Δ1) = 103° (Berdasarkan tabel 1 )  

Direncanakan tikungan untuk PI 1 adalah F-C.  

1. Koefisien gesekan melintang maksimum (fmaks) ditetapkan sebagai 

berikut: 

Karena nilai VR < 80 Km/jam, maka:  
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fmaks = - 0,00065 VR + 0,192 (1)  

fmaks = - 0,00065 (20) + 0,192 = 0,179  

fmaks = 0,179  

2. Jari jari tikungan minimum (Rmin) yang ditetapkan sebagai berikut: 

Rmin  =
VR

2

127(emaks+ fmaks)
 

Rmin  =
202

127(10% + 0,179)
 

Rmin  = 11,3 meter 

Maka diambil nilai Rc > Rmin, di mana Rc = 11,5 meter 

3. Parameter parameter tikungan F-C: 

Tc = Rc. tan
1

2
∆ 

Tc = (11,5). tan
1

2
(103°) 

Tc = 14,457 meter 

Ec = Rc. tan
1

4
∆ 

Ec = (14,457). tan
1

4
(103°) 

Ec = 6,973 meter 

Lc =
∆.2. π. Rc

360°
∆ 

Lc =
(103°). 2. π. (11,5)

360°
∆ 

Lc = 20,682 meter 

 
4. Menentukan superelevasi rencana. 

Untuk menentukan superelevasi rencana digunakan rumus. 

erencana  =
VR

2

(127 x Rc)
−  fmaks 

erencana  =
202

(127 x 11,5)
− 0,179 = 0,095 = 9,5% 
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5. Daerah bebas samping. 

Koefisien gesek memanjang antar ban kendaraan (fp) = 0,35 

a. Berdasarkan jarak pandang henti (Jh) 

Jh = 0,649 x VR + 0,004 x 
VR

2

fp
 

Jh = 0,649 x 20 + 0,004 x 
(20)2

0,35
 = 17,551 meter 

Maka nilai Jh < Lt 

b. Daerah Bebas Samping  (E) 

 

 

 

 

Tabel 2. Parameter Tikungan PI 1 sampai PI 10 

 

Tabel 3. Parameter Tikungan PI 11 sampai PI 20 

 

Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan Lentur Berdasarkan Metode Bina 

Marga 2017  

Berdasarkan Metode Bina Marga 2017 umur rencana didasarkan pada jenis 

perkerasan jalan dan elemen elemen pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Tabel Penentuan Umur Rencana Perkerasan 

 
 
Untuk perhitungan tebal perkerasan rencana diperlukan survei lalulintas. Untuk itu 

dilakukan survei selama tiga hari pada ruas jalan Haranggaol dengan rata-rata pada 

tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Survei LHR Ruas Jalan Haranggaol Selama 3 Hari 

 
 
Untuk menghitung nilai ESA5 dan CESA5 berdasarkan Manual Perkerasan Jalan 

(Revisi Juni 2017) Nomor 04/SE/Db/2017 dengan hasil pada tabel 6 berikut: 
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Tabel 6. Perhitungan Nilai CESA5 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai CESA5 dapat ditentukan jenis 

perkerasan berdasarkan tabel 7 dan struktur perkerasan pada tabel 8 berikut. 

Tabel 7. Pemilihan Jenis Perkerasan 

 
 

Tabel 8. Bagan Desain Perkerasan Lentur 3B 
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Perencanaan Dimensi Drainase Berdasarkan Pd. T-02-2006  

Dalam perencanaan dimensi saluran drainase ditentukan terlebih dahulu 

panjang segmen setiap tinjauan berdasarkan peta topografi dan Long Section. 

Untuk daerah tinjauan perencanaan dimensi drainase ruas jalan haranggaol 

STA 2+800- STA 4+900 dengan luas A1 = 4200 m2, A2 = 3150 m2 dan A3 = 

21000 m2. 

Besaran Koefisien Pengaliran 

 

Menghitung Waktu Konsentrasi Nilai Tc 

Perhitungan nilai t1: 

- Badan Jalan: 

 

 

 

 

- Bahu Jalan: 

 

- Bagian Luar Jalan: 

 

Nilai t1 untuk bagian jalan t1badan jalan + t1bahu jalan = 1,631 
Nilai  t1 untuk bagian luar jalan                       = 1,086 
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Perhitungan nilai t2: 

 
 

Perhitungan nilai Tc: 

 
Setelah itu dilakukan perhitungan standart deviasi berdasarkan data Curah Hujan 

10 tahun terakhir dengan data Curah Hujan Simarjarunjung sebagai berikut pada 

tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Standar Deviasi Curah Hujan Simarjarunjung 

 
Dari hasil pencarian nilai intensitas (I) dan nilai konsentrasi (TC), kemudian 

dari kurva basis dapat dihubungkan antara lain nilai I dan TC, sehingga 

didapat intensitasnya yaitu 120 mm/jam. Kurva basis untuk mencari 

intensitas curah hujan dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Kurva Basis 

 
 
Dari hasil perhitungan curah hujan yang didapatkan maka rencana untuk 

drainase merupakan trapesium dengan tinggi daerah basah 0,40 m, lebar 

basah 0,33 m dan tinggi jagaan 0,45 m, dapat dilihat pada gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Dimensi Drainase Rencana 

 
 
Perencanaan Anggaran Biaya  

Berdasarkan hasil perhitungan volume pekerjaan perkerasan didapatkan 

rekapitulasi volume pekerjaan perkerasan pada tabel 10 berikut. 
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Tabel 10. Rekapitulasi Volume Perkerasan Ruas Jalan Haranggaol 

 
 
Berdasarkan hasil perhitungan volume pekerjaan drainase didapatkan 

rekapitulasi volume pekerjaan drainase pada tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Volume Pekerjaan Drainase 

 
 
Perhitungan RAB untuk ruas jalan Haranggaol (STA 2+800 Sampai 4+900) 

menggunakan AHSP Spesifikasi Bina Marga 2018. Untuk itu didapatkan 

RAB seperti pada tabel 12 berikut ini. 
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Tabel 12. Hasil Rekap RAB Jalan Haranggaol 

 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap perencanaan ruas jalan Haranggaol STA 

2+800 – 4+900 didapatkan rencana tikungan sebanyak 20 tikungan dengan jenis 

tikungan merupakan tikungan FC (Full Circle). Untuk tebal perkerasan direncanakan 

lapis AC-WC = 40 mm, AC-BC = 60 mm, AC-Base = 80 mm dan LPA Kelas A = 

300 mm. Dimensi drainase rencana yaitu trapesium dengan tinggi basah 0,40 m, 

lebar basah 0,33 m dan tinggi jagaan 0,45 m. Dan total RAB untuk pekerjaan 

tersebut yaitu Rp. 9.117.301.000,00 (Terbilang Sembilan Milyar Seratus Tujuh Belas 

Juta Tiga Ratus Satu Ribu Rupiah). 
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